PUTUSAN
Nomor 228/Pdt, WZMM'A Thh

w1 (o )y
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama Tembilahan yang memerksa dan mengadii
perkara perdata pada tingkat pertama telah menjatuhkan putusan dalam
parkara Ceral Talak antara
umur 40 tahun, agama Islam, pendidikan SMA,
pekerjaan Wiraswasta, tempat tinggal di Jalan H.
Abdul Manaf Lr, Merpati RT 002 RW. 004 No, 20
Kalurahan Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir, sebagal Pemohon;
melawan
umur 38 tahun, agama
Islam, pendidikan SMA, pekedaan  1bu  Rumah
Tangga, tempat tinggsl  Jalan M. Abdul Manaf Lr,
Merpati RT 002 RW. 004 No 27 Kelurahan
Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan Kabupaten
Indragini Milir, sebagsl Termohon,
Pengadiian Agama tersebut
Telah membaca dan mempelajar berkas parkara;
Telah mendengar keterangan Pemohon serta memernksa bukt surat
dan  saksl-saksi di persidangan,
DUDUK PERKARA
Menimbang, bahwa Pamohon dangan permohonannys teftanggal
23 Marat 2016 yang telah terdaftar di Kepanitersan Pangadian Agama
Tembilahan Nomor 225/PA.G2016/PA Thbh, tanggal 24 Maret 2018
mengemukakan hal-hal sebagai berikut :
1. Bahwa Pemohon dengan Termohon adalah suami-istr sah, menikah
pada tanggal 06 September 2000 dihadapan Pegawal Pencatat Nikah
Kantor Urusan Agama (KUA) Tembilahan, Kabupaten Indragin Milir,

sebagaimana Buky Kutipan  Akia Nikah Nomor
Halgman 1 dad 12 bl Putusan Nomor 225/Pd8 GI2016/PA Teh (o)
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KK.04.05.01/DN.01/18/2016,  tertanggal 23 Maret 2016, yang
dikeluarkan oleh KUA Kecamatan tersebut,

2. Bahwa setelah menikah  Pemohon dengan  Termohon hidup bersama
sobagal suamidstd, bedempat tinggal di rumah orang tua Termohon di
JI W Abdul Manal Lr, Merpatt No. 27 Kelurshan tembilahan Kota selama
1 tahun, kemudian setelsh tu Pemohon dengan Termohon tinggal
dikedisman/rumah milik bersama di JI. M. Abdul Manat Lr, Merpati No.
029 kelurahan Tembitahan Kota hingga berpisah;,

3. Bahwa selama dalam katan permikahan tersebut  Pemohon dengan
Termohon sudah rukun dan harmonis sebagaimana layaknys suami-istr
(ba'da dukhul), belum dikarunial anak,

4. Bahwa sejak bulan Maret tahun 2015 kehidupan rumah tangga
Pemohon dengan Termohon sudah tidak rukun dan tidak harmonis lagi
karena sering teradi parselsihan dan pertengkaran, yang penyebabnya
adalah
a. Termohon telah menjalin hubungan cinta/selingkuh dengan laki-laki

lairy
b Termohon tidak memberikan pechatian yang wajar kepada Pemohon
sebab Termohon sering keluar rumah/jarang dirumah |

6. Bahwa puncak perselisihan dan pedengkaran  Pemohon dengan
Termohon tenadl pada bulan  Juni tabun 2015, Antara  Pemohon
dengan  Termohon telah berpisah tempat tinggal, pada  alamat
sehagaimana tersebut di atas sehingga sampal sekarang inl telah
berpisah tempat tinggal selama lebih kurang 10 bulan, selama berpisah
tersebut antara Pemohon dengan Termohon sudah diupayakan rukun
kemball, akan tetap! tidak berhasil;

6. Bahwa bardasarkan fakta-fakta tersebut di atas, keadaan rumah tanggal
Pemohon dan  Termohon tidak mungkin dipersatukan lagi dengan
Pemohon tidak sanggup lagl untuk meneruskan rumah tangganya
dengan Tamohon,

7. Bahwa Pemohon sanggup membayar biaya perkara inl sesual dengan
katentuan yang berdaku,
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Berdasarkan alasan/dalil-dall tersebul di atas, Pemaohon mohon agar
Ketua Pengadilan Agama Tembllahan Cg. Majelis Hakim yang telah
ditetapkan, agar segera memerksa dan mengadil perkars ini, selanjutnya
menjatubkan putusan sebagai berikut .

PRIMAIR

1. Mengabulkan permohonan Pemohon,

2. Membed izin kepada Pemohon untuk menjatuhkan
talak satu ra)l terhadap Termohon

didepan sidang Pengadilan Agama Tembilahan,

3. Apablia permohanan saya inl diputus dikabulkan mohon memaerintahkan
Pantera Pengadilan Agama Tembilahan untuk mengirmkan salinan
penetapan tersebut kepada Kantor Urusan Agama Kecamatan tempat
tinggal Pemohon dan Termohon serta tempat telah dilaksanakannya
permikahan tersebut;

4. Membebankan biaya parkara menurut hukum,

SUBSIDAIR

Apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adiinya,

Manimbang, babwa pada har persidangan yang telah ditetapkan,
Pemohon telah hadir sendirt dimuka persidangan, akan tetapi Termohon
tickak hadir dan tidak pula menyuruh orang lain sebagal wakil atau kussanya,
maeskipun menurut relaas panggilan Nomor 225/Pdt G/2016/PA. Tbh, tanggal
13-04-2016 dan tanggal 27.04.2016 Termohon telah dipanggil secara resmi
dan patut, sedangkan tidak fernyata ketidak hadirannya itu disebabkan oleh
suatu halangan yang sah;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha mendamakan
dengan carm menasehatt  Pemohon untuk bersabar dan kumpul kembal
dengan Termahon sebagal suami isten, namun tidak berhasil;

Menimbang, bahwa oleh  karena Termohon  tdak  hadir  di
pamsidangan, maka mediasi sebagamana damanatkan oleh Peraturan
Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor ; 1 Tahun 2016 Jo Pasal 154
R Bg tidak dapat dilaksanakan, begitu juga keterangan Termohon tidak

dapat didengar di persidangan;
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Menimbang, bahwa pemeriksaan perkara inl dilanjutkan dengan
membacakan surat permohonan Pemohon yang isinya tetap dipertahankan
oleh Pemahon;

Menimbang, bahwa untuk memperkuat dalil  permohonannya,

Pemohon telah mengajukan bukti surat barupa : Fotokopt Duplikat Kutipan Akta Nikah

dan mencocokkan dengan aslinya ternyats cocok, telah bermeteral cukup
dan telah di legalisic Paniters Pengadilan Agama Tembitahan, kemudian oleh
Keotua Majolis, diber tanda P
Menimbang, bahwa disamping bukti surst,  Pemohon  juga
mengajukan bukti saksi-saks! sebagal berlkut
1. umur 50 tahun, agama Islam, pendidikan Mts,
pekernasn wiraswasta, bertempat tinggal di Jin. M. Abdul Manaf Lr.
Merpati  RT 002 RW 004, Kelurahan Tembilahan Kota, Kecamatan
Tembilahan, Kabupaten Indragit Milir | saksi di bawah sumpahnya
memberikan keterangan sebagal bakut :
Bahwa saksi mengenal Pemohon dan Termohon karena sebagei
paman Pemohon;
Bahwa Pemohon dengan Termohon adalah suamidster yang sah,
setelah menikah Pemohon dan Termohon bertempat tinggal di rumah
orang tua Termohon di JI. H. Abdul Manaf Lr, Merpati No. 27
Kelurahan tembilahan Kota selama 1 tabun, kemudian setelah itu
Pamohon dengan Termohon tinggal dikediaman/rumah milik bersama
di JI W, Abdul Manaf Lr, Merpati No. 029 kelurahan Tembilahan Kota
hingga berpisah;;
Bahwa rumah tangga FPemohon dengan Termohon sudah rukun dan
harmonis sebagaimana layaknys suami istend, belum dikaruniar anak;
«  Bahwa sekarang Ini keadaan rumah tangga Pemohon dengan
Termohon tdak rukun dan tidak harmonis lagl karena sering teradi
perselisihan dan pertengkaran,
«  Bahwa perselisihan dan pertengkaran Pemohon dengan Termohon
disebabkan karena Termohon telah barselingkuh dengan laki laki lain

dan Termohon senng tidak ada di rumah dengan alasan ada bisnig di
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luar sehingga Termohon tidak peduli dengan kebutuhan Pemaohon
sepecth makan dan minum dan sehingga Pemohon bell makanan di
Iumr,

- Bahwa hingga sekarang ini antara Pemohon dengan Termohon
sudah berpisah tempal tinggal selama kurang lebih 1 tahun karena
Termohon meninggalkan Pemohon,

«  Bahwa antara Pemohon dengan Termohon sudah diupayakan untuk
rukun kembal, akan tetapi tidak berhasil;

2 umur B0 tahun, agama Islam, pandidikan SR,
pekeriaan swasta, bertempat tinggal di Jin, 4. Abdul Manaf Lr. Merpat
RT 002 RW 004, Kelurahan Tembilahan Kota, Kecamatan Tembilahan,
Kabupaten Indragii HMilir | saksi di bawah sumpahnya memberikan
katerangan sebagal bernkut |

Bahwa saksi kenal dengan Pemohon dan Termohon karena sebagal
Paman Pemohon;

~  Bahwa Pemohon dengan Termohon adalah suami-isten yang sah,
sotelah menikah bertempat tinggal di rumah orang tus Termohon di
Ji. M. Abdul Manaf Le, Merpati No. 27 Kelurahan tembilahan Kota
selama 1 tahun, kemudian setelah ity Pemohon dengan Termohon
tinggal dikediaman/rumah millk bersama di JI. M, Abdul Manaf Lr,
Muspati No, 029 kelurahan Tembilahan Kota hinggs berpisah;

«  Babwa rumah tangga Pemohon dengan Termohon sudah rukun dan
harmaonis sebagaimana layaknya suami isteri, belum dikaruntal anak;
Bahwa kemudian rumah tangga Pemohon dengan Termohon tidak
rukun dan tidak hamonis lagl karena sering terjadi perselisihan dan
pertangkaran,

Bahwa perselisihan dan perengkaran Pemohon dengan Termohon
disebabkan karena Termohon telah berselingkun dengan laki lak) lain
serts Termohon sering mencaci maki keluarge Pemohon;
Bahwa hingga sekamng inl antara Pemohon dengan Termohon
sudah berpisah tempat tinggal selama kurang lebikT tahun karena
Termohon meninggalkan Pamohon;
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~  Bahwa antara Pemohon dengan Termohon sudah diupayakan untuk
rukun kembali, akan tetapl tidak berhasil;

Bahwa, atas keterangan saksi tersebut Pemohon membenarkan dan

tidak membantah,

Bahwa, atas keterangan saksi tersebut  Pemohon membenarkan dan

tidak membantah;

Menimbang, bahwa Pemohon telah menyampaikan kesimpulan
secarn lisan yang pada pokoknya Pemohon tetap pada permohonannya,

Menimbang, bahwa Pemohon selanjutnys menyatakan tidak akan
mengajukan sesuatu apapun dalam parkara inl dan telah menyampaikan
kesimpulannya  yang pada  pokoknya tetap sebagaimana  surat
permohonannya serta memohon perkara ini segern diputuskan;

Memimbang, bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, Majels
cukup menunjuk hal ihwal sebagaimana telah dicatat dalam Berita Acara;

TENTANG HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan  permohonan  Pemohon
adalah sebagaimana yang telah diursikan tersebut di atas,

Menimbang, bahwa sesual pasa 145 R Bg. jo pasal 26 Peraturan
Pamarintah Nomor 9 Tahun 1875, Pemohon dan Termohon telah dipanggil
sacars resmi dan patut untuk menghadap dipersidangan, temadap panggian
mana  Pamohon secara in parson telah hadir dipersidangan, sedangkan
Termohon tidak hadir dan tidak pula menyuruh orang lain sebagsl wakil atay
kuasanya tanpa alasan yang sah, sedangkan permohonan Pemohon tdak
melawan hukum, Oleh karenanya Termohon harus dinyatakan tidak hadir
dan permohonan Pemohon depat diputus dengan verstek,

Menimbang, bahwa oleh karena  Termohon lidak hadir dalam
persidangan, maka Majelis Hakim tidak dapat melakukan upaya damai
sebagaimana dikehendaki oleh pasal 82 ayat (1) dan (4) Undang-Undang
Nomor 7 tahun 1989 yang telah diubah untuk kedua kalinys dengan Undang-
undang Nomor 50 Tahun 2000, pasal 154 R.Bg dan pasal 131 KHI. serta
Peraturan Mahkamah Agung R 1 Nomor 1 Tahun 2016, namun demikian
Majelis Hakim sudah berupaya secara maksimal menasihati  Pemohon agar

Hstaman 6 dan 12 hat, Putusan Nomor 225/Pat G20 18/PA Thh (%)
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Disclaimer
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bersabar dan rukun kembali untuk membine rumah tangganya  dengan
Termohon tetapi tidak berhasil, maka pemeriksann perkara dilanjutkan
dengan pembacaan surat parmohonan  Pemohon yang isinya tetap
dipertahankan oleh Pemohon;

Menimbang, babwa  alasan  pokok Pemohon  mengajukan
permohonan ini adalah karena antara  Pemohon dengan  Termohon serdng
terjadi perselisihan dan pertengkaran yang disebabkan |
a. Termohon telah menjalin hubungan cinta/selingkuh dengan laki-laki lain ;
b. Termohon tidek memberkan perhatian yang wajar kepada Pemohon

sebab Termohon sering keluar rumah/jarang dirumah |

Menimbang, bahwa  untuk menguatkan dalil  permohonannya,
Pemohaon telah mengajuka bukti surat { P ) dan 2 (dua) orang saksi, terhadap
bukti-bukti mans Majelis Hakim akan mempertimbangkan berikut ini;

Menimbang, bahwa pertama-tama harus dipertimbangkan adalah
tentang hubungan hukum, maka berdasarkan bukti P (Buku Kutipan Akta
Nikah), ternyata adalah akta otentik, terbukti bahwa Pemohon  dengan
Termohon adalah suami-istrl yang sah, menikah pada tanggal 06 Seplember
2000, dengan demikian Pemohon adalah orang yang berkepentingan dan
patut menjadi pihak-pihak dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa bukti 2 (dua) orang saksi, ternyata keduanya
adalah orang-orang dekal dengan Pemohon dan kedua saksl tersebut telah
membertkan keterangan dibawah sumpahnya dipersidangan berdasarkan
pangetahuan yang bersumber dar penglihatan dan atau pendengaran
sandir, dan keterangan satu dengan fainnya telah saling mendukung serta
telah sesual dengan dalil-dalil dan alasan pokok permohonan  Pemohon,
dengan demikian saksi-saksi tersebut dipandang telah memenuhi syarat
formil dan syarat malerill bukti saksi, sehingga keterangan saksi-saksi a quo
telah dapat diterima sebagas buktt yang cukup mendukung kebenaran dalil-
dalil dan alasan permohonan Pamohon dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa dart permaohonan Pemohon, yang didukung bukt
P dan 2 (dua) orang saksl sebagaimana dipertimbangkan di atas, Majelis

Hakim telah dapat menemukan fakta-fakta sebagal berikut
Matsran 7 dirt 12 hat. Putusan Nomor 225/Pdt G/2016/PA Toh (s)
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- Bahwa Pemohon dengan  Termohon adalah suamiistrl yang sah,
menikah pada tanggal 08 September 2000, dan belum dikarunial anak;
«  Bahwa antara  Pamohon dengan  Termohon telah tedadi perselisihan
dan pertengkaran secars terus menerus yang disebabkan
a. Termohon telah menain hubungan cinta/selingkun dengan laki-laki
lain |
b. Termohon tidak memberikan perhatian yang wajar kepada Pemohon
sebab Termohon sering keluar rumah/jarang dirumaly;
Bahwa antara Pemohon dengan Termohon hinggs sekarang ini sudah
berpisah tempat tinggel selama kurang lebih 1 tahun lsmanya;
Hahwa antara  Pemohon dengan  Termohon sudah  diupayakan
perdamaian agar rukun kemball sebagal suami-istrl, akan tetapl tidak
berhasil,

Menimbang, babwa berdasarkan fakls tersebut di atas, Majelis
berpendapat bahwa dalil-dalll dan alasan  permohonan  Pemohon telah
terbukh kebenarannys, dengan demikian rumah tangga Pemohon dengan
Termohon telah dipandang sampai pada kondisi pecah (broken marrage)
serta sudah sangat sulit untuk disatukan serta tidak ada harspan akan hidup
rukun lagl dalam membina rumah tangga sebagaimana disebutkan datam
Pasal 39 ayat (2) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974,

Menimbang, bahwa pecahnya rumah tangga Pemohon dengan
Termohon dapst diihat dari fakta dimana  Pemohon telah berpisah tempat
linggal dengan Termohon selama kurang lebih 1 tahun lamanya, yang
sebab dan oleh karena itu antara Pemohon dengan Temmohon telah pisah
tempat tinggal, sera upaya damal yang telsh dilakukan balk oleh pihak
keluarga maupun oleh Majelis Hakim selama pemerksaan pertkam inf tetap
tidak berhasil, Hal im adalah merupakan indikasi bahwa antara  Pemohon
dengan Termohon sudah sangat sullt untuk disatukan seda tidak ada lagi
harapan akan hidup rukun dalam membing rumah tangge,

Menimbang, bahwa oleh karena rumah tangga Pemohon dengan
Termohon  telah  sampai  pada  kondisi  pecah, maka dengan tidak

mempeartimbangkan lagl darl pihak mana datangnya penyebab perselisihan
Halaman B dan 12 nal, Putusen Nomor 225/FaL CU2016/PA Toh (8)
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dan pedenghans & quo, peda kondisi mana divakini sudah sangat sulit untuk
dapat mewujudkan tjuan perkawinan yaitu untuk membentuk keluarga atau
ruman tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa (vide pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974) dan  atau
koluargs yang sakinah, penuh mawaddah dan rahmah (vide pasal 3
Kompilasi Mukum Islam);

Menimbang, bahwa meskipun perceraian adalah perbuatan yang
dibanct Allah SWT. | akan tetapi mempertahankan perkawinan dengan
kondisl tersebut diatas patut diduga akan lebih mendatangkan mafsadat
(keburukan) darl pada masiahat (kebalkan), diantaranya penderitaan batin
yang bekepanjangan bagi kedua belah pihak, padahal menolak keburukan
harus didahulukan daripada mengharap kebaikan, sebagaimana kaedah
ushul figh yang terdapat dalam kitab At- Asbah Wan Nazhoir, hal, 62 yang
berbunyl ;

M\ wila e p ke A 6 2
Artinya © Menolak kemudharatan (keburukan) lebily divtamakan danpada
maeraih kemaslahatan (kebatkan)

Menimbang, bahwa  selanjutnya  juga, Majelis Hakim  peru
mangetengahkan dalil al-Qur'an surat al-Bagarah ayat 229 yang berbunyi ;

sl g pod g kg ptg iaslh U e JOAIN
Artinya . “Talak (yang depat dirujuk) ity dua kall, seteleh itu boleh rujuk lagi

dengan cara yang makruf ateu menceraikan dengan care yang
baik”,

Dari dalil tersebut dapat ditarik pengerian, apabila perkawinan sudah sulit
untuk dipertahankan lagi, maka jalan keluarnya adalah percersian dengan
cara yang baik,

Menimbang, bahwa berdasarkan  pertimbangan-pertimbanghan
tersebut diatas, Majelis Hakim berkesimpulan permohonan Pemohon untuk
berceral dengan  Termohon telah memenuhi  alssan yang cukup
sebagaimana ditentukan dalam Pasal 19 huruf ( f) Peraturan Pemerintah

Halaman 8 dart 12 hal. Putusan Nomor 225541 H2016PA, Toh (s)
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Nomor 8 Tahun 1975 jo. Pasal 116 huru! ( 1) Kompilasi Hukum Islam, oleh
karens tu sesual ketentuan pasal 76 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7
Tahun 1689 yang telah diubah untuk kedus kalings dengan Undang-undang
Nomaor 50 Tahun 2008, maka oleh karenanya permohonan Pemohon sudah
sepatutnya untuk dikabulkan;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut
di atas, dan dengan mengingat ketentuan pasal 119 ayat ( 2 ) hunef ¢
Kompilasi Mukum Islam, maka Pengadilan Agama dapst mengabulkan
permohonan  Pemohon dengan memberi zin kepada  Pemohon untuk
mengucapkan ikear talak terhadap  Termohon di depan  persidangan
Pengaditan Agama Tembilahan,

Menimbang, bahwa betdasarkan ketentuan pasal 84 ayat 1 dan 2
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1888 tentang Pengadilan Agama, yang
telah diubah untuk kedua kalinga gengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun
2008, Majelis Hakim memerntahkan kepada Panitera Pengadilan Agama
Tembilahan untuk  mengiimkan  salinan  putusan  inl kepada Pegawai
Poncatat Nikah Kantor Urusan Agama yang wilayahnys meliputi tempat
tinggal Pemohon dan  Termohon dan Kepada Pegawal Pencatat Nikah
Kantor Urusan Agama tempat perkawinen Pemohon dan  Termohon
dilangsungkan untuk dicatat dalam daftar yang disediakan untuk ftu;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang Undang
Nomor 7 Tahun 1988 yang telah diubah untuk kedua kalinga dengan
Undang-undang Nomor 50 Tahun 2000, maka semua biaya perkara inl
dibabankan kepada Pemohon untuk membayarmya,

Meraeperhatikan, segala ketentuan hukum dan peraturan perundang-
undangan yang beraky serts dalil-dalil syar'l yang bedkaitan dengan perkara
i

MENGADILI
1. Menyatakan Termohon yang telah dipanggil dengan resmi dan patut
untuk menghadap di persidangan, tidak hadir |
2. Mengabulkan permohonan Pemohon dengan verstek:

Halaman 10 dan 13 hat, Putusan Nomor 225041 G20 16/PA Toh (%)
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3. Membern (zin kepada Pemohon

talak satu rafi techadap Termohon
di depan sidang Pengadilan Agama Tembilahan ;

4. Mamernintahkan  Panitera  Pengaditan  Agama  Tembllahan  untuk
mengirimkan  salinan  Paenetapan lkrar  Talak  setelah  ikrar  talak
dilaksanakun kepada Kantor Urusan Agama  Kecamatan Tembilahan,
Kabupaten Indeagirt Milir, untuk dicatat pada daftar yang telah disediakan
untuk itu;

5. Membebankan kepada Pemohon untuk membayar biays perkar
sejumiah Rp. 241,000 {dua ratus empat puluh satu rbu nipiah) |

Demikian putusan ini dijatuhkan berdasarkan musyawarah Majelis

Hakim Pangadilan Agama Tembilahan pada hart  Selasa tanggal 03 Mei

2018 Masehl bertepatan dengan tanggal 25 Rajab 1437 M, oleh kami Drs,

M. SYUKRI sebagal Hakim Ketua Majelis serta RIDWAN HARAHAP, § M,

dan RIKI DERMAWAN, S M. masing-masing sebagal Hakim Anggota,

Putusan mana pada harl ity juge divcapkan oleh Ketua Majelis dalam sidang

torbukia untuk umum yang didampingl oleh Makim-hakim Anggota tersebut,

dengan ISKANDAR ZULKARNAINI, 5§ Ag. sebagai Panitera Pengganti serta
dihadinn Pemohon tanpa hadimya Termohon,

untuk menjatuhkan

RIKI DERMAWAN, S H.I.

Paniterg Pengganti,

NAINI, 8.Ag,

Hataman 11 dan 12 hal. PutUsan Nomor 225/P40 GR018PA Toh (%)
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Rincian Biaya Perkara :

Biaya Pendaftaran; = Rp. 30.000,-
Biaya Proses; 50.000,-
Biaya Panggilan; 150.000,-
Biaya Redaksi; 5.000,-
Biaya Materai; 6.000,-
Jumlah = Rp 241.000,-
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